
LAMPIRAN 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Saudara___________ 

Di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

Dengan hormat, 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta: 

 Nama : Ridwan Riyadianto 

 NIM : 20140320029 

 Akan mengadakan pebelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan 

Rencana Kegawatdaruratan Penanggulangan Bencana Rumah Sakit Pada 

Staff Non Medis di Rs PKU Gamping Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan 

guna mengetahui tingkat pengetahuan Rencana Kegawatdaruratan 

Penanggulangan Bencana Rumah Sakit pada staff non medi di RS PKU 

Gamping Yogyakarta. Demi menunjang penelitian tersebut saya mohon 

kepada saudara dalam kesediaan berpartisipasi pada kegiatan dengan cara 

mengisi kuesioner terlampir. Kuesioner akan diberikan dalam sekali 

pertemuan. Jawaban yang saudara isi sepenuhnya akan saya jaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan dalam kepentingan peneliti. 

 Penelitian ini tidak memiliki akibat berbahaya yang dapat merugikan 

saudara. Apabila saudara tidak bersedia menjadi responden, maka tidak ada 

paksaan atau ancaman bagi saudara. Apabila saudara menyetujui, maka saya 

minta kesediaannya untuk menandatangani lembar lembar persetujuan atau 

informed consent sebagai etik legal penelitian dan responden yang sudah 

mensetujiu hal tersebut berhak menjawab dan menanyakan hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara 

sebagai responden penelitian saya ucapkan terima kasih. 

 

Yogyakarta,                               2018 

     Peneliti 

 

Ridwan 

Riyadianto 

 



 

 

Lampiran 4. Inform Consent 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

NIM  : 

 Menyatakan telah mendapat persetujuan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang berjudul 

“Tingkat Pengetahuan Rencana Kegawatdaruratan Penanggulangan 

Bencana Rumah Sakit Pada Staf Non Medis di Rumah Sakit PKU Gamping 

Yogyakarta”, yang dilaksanakan oleh peneliti : 

 Nama/NIM        :  Ridwan Riyadianto/ 20140320029 

Prodi/Fakultas                  : Program Studi Ilmu 

Keperawatan/Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu kesehatan 

Perguruan Tinggi              :  Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

 

Untuk memberikan partisipasi, saya menyatakan bersedia menjadi 

subjek penelitian danmengikuti kegiyaatan konseling yang akan 

dilaksanakan  dalam penelitian tersebut hingga selesai. Demikian surat 

pernyataan ini, agar dapat digunakan sebagai mestinya. 

 

Yogyakarta,                               2018 

     

 Responden 

 

      

        

(..................................................) 

 

 



 

INSTRUMEN 

TINGKAT PENGETAHUAN RENCANA 

KEGAWATDARURATAN PENANGGULANGAN BENCANA 

RUMAH SAKIT  PADA STAFF NON MEDIS DI RUMAH SAKIT 

PKU GAMPING YOGYAKARTA 

 

 

 

Kuesioner ini dibuat guna mengukur tingkat pengetahuan Hospital 

Disaster Plan.  Pernyataan pada instrumen ini terdapat benar dan salah. 

Demi tercapainya hasil yang diharapkan, jawablah pernyataan dengan jujur 

dan tepat. Anda diperbolehkan menanyakan pernyataan yang kurang jelas 

pada peneliti. 

 

A. Data Demografi 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis kelamin : 

4. Pendidikan terahir : 

5. Jenis Pekerjaan di rs PKU Gamping  : 

6. Masa kerja  : 

7. Pengalaman dalam penanganan bencana  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INSTRUMEN TINGKAT PENGETAHUAN RENCANA 

KEGAWATDARURATAN BENCANA RUMAH SAKIT 

 

B. Kuesioner 

Petunjuk pengisian 

1. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda yang menurut 

anda  sesuai dari pernyataan  di setiap kolim yang telah 

tersedia serta jawab dengan jujur dan tepat. 

2. Berilah tanda (v)  pada salahsatu jawaban pada kolom 

jawaban yang telah disediakan. 

Pilihan jawaban adalah : 

BENAR  :  Jawaban Benar 

SALAH  : Jawaban Salah 

 

No Pernyataan  Benar  Salah 

 

1. Rencana kegawatdaruratan 

bencana rumah sakit adalah 

perencanaan atau upaya 

penyiagaan rumah sakit untuk 

menghadapi keadaan 

emergency/bencana. 

  

2 Internal disaster adalah terjadinya 

bencana yang sumber bencana itu 

sendiri berasal dari dalam rumah 

sakit. 

  

3 peralatan keselamatan hanya 

berada di  lokasi rawan kebakaran 

  

4 Hidran box merupakan sarana 

proteksi kebakaran 

  

5 Setiap ruangan dan lorong terdapat 

di rumah sakit springkler otomatis 

yang akan aktif ketika kebakaran 

  



6 Alarem kebakaran sebaiknya  di 

letakan di tempat yang tinggi 

  

7 Ketika terjadi kebakaran smoke 

detector berfungsi untuk 

mendeteksi adanya asap  

  

8 Tangga darurat, petunjuk arah jalur 

evakuasi, pintu darurat, dan tempat 

berkumpul merupakan sarana 

penyelamatan apabila terjadi 

bencana di rumah sakit 

  

9 “EXIT” merupakan rambu-rambu 

keluar gedung apabila terjadi 

bencana 

  

10 Manfaat dari pembuatan jalur 

evakuasi adalah untuk 

memperkecil korban dari 

kebakaran maupun bencana yang 

lainnya 

  

11 Ketika terjadi bencana 

menggunakan lift untuk sarana 

evakuasi merupakan  pilihan yang 

tepat 

  

12 External disaster adalah terjadinya 

bencana yang sumber bencananya 

berada di luar rumah sakit. 

  

13 Staff non medis berkomunikasi 

dengan menggunakan sistem 

komando  ketika terjadi becana 

  

14 Ketika terjadi bencana dengan 

mengatur kegaduhan dapat 

memudahkan dalam evakuasi 

korban 

  

15 Pertolongan pertama hanya 

dilakukan staff medis 

  

16 Staff non medis perlu mengikuti 

pelatihan pertolongan pertama dan 

evakuasi 

  

17 Prinsip evakuasi adalah tidak   



menambah cedera baru pada 

korban 

18 Rumah sakit menyiagakan tim 

penyiagaan rumah sakit pada tahap 

kesiagaan (awarness stage) 

  

19 Rumah sakit dapat dikatakan aman 

bila  menyediakan pelayanan 

kesehatan yang efisien setiap 

waktu, tangguh dan terorganisir 

dengan tersedianya rencana  

rencana kontijensi serta memiliki 

tenaga kerja yang terlatih 

  

 

 

 

Karakteristik responden 
 
Frequency Table 

 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-40 tahun 102 84.3 84.3 84.3 

41-50 tahun 19 15.7 15.7 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

 

jenis kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 60 49.6 49.6 49.6 

perempuan 61 50.4 50.4 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

 



pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/sederajat 50 41.3 41.3 41.3 

diploma 11 9.1 9.1 50.4 

s1 60 49.6 49.6 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

 

jenis pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pelaksana 46 38.0 38.0 38.0 

apoteker 2 1.7 1.7 39.7 

teknis kefarmasian 6 5.0 5.0 44.6 

analisis kesehatan 5 4.1 4.1 48.8 

radiografer 4 3.3 3.3 52.1 

ahli gizi 6 5.0 5.0 57.0 

perekam medik 2 1.7 1.7 58.7 

ahli elektromedik 1 .8 .8 59.5 

fisioterapis 1 .8 .8 60.3 

rohaniawan 3 2.5 2.5 62.8 

sanitarian 1 .8 .8 63.6 

adm.keu 6 5.0 5.0 68.6 

adm.perkantoran 6 5.0 5.0 73.6 

tenaga teknis 21 17.4 17.4 90.9 

keamanan 5 4.1 4.1 95.0 

cleaning service 6 5.0 5.0 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

 

masa kerja 



  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-10 tahun 70 57.9 57.9 57.9 

11-20 tahun 39 32.2 32.2 90.1 

>20 tahun 12 9.9 9.9 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 

 

pengalaman 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pernah 56 46.3 46.3 46.3 

belum pernah 65 53.7 53.7 100.0 

Total 121 100.0 100.0  

 
 

 



 
 



 
 



 
 


